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Metode Long Line 
Metode ini yang paling umum diterapkan oleh nelayan di Tanimbar Kei. Metode ini sangat 
sederhana dan dillakukan dengan mengikat bibit pada tali induk yang dibentangkan 
dengan ukuran 80 - 1 00 meter. 

Pada kedua ujung tali diberi jangkar dan setiap jarak diberikan pelampung yang terbuat 
dari potongan karet sandal, botol air mineral (aqua) bekas 500 ml ataupun potongan
potongan stereofaom Ketika rum put laut mulai bertumbuh, pelampung dapat ditambahkan. 

Di Tanimbar Kei dikenal metode Long Line Dua Jangkar dan Long Line Empat Jangkar. 
Pada prinsipnya, kedua metode ini sama saja, yang membedakannya adalah metode Long 
Line Empat Jangkar memerlukan tambahan kayu atau bambu untuk menghubungkan 
antara tali dengan tali. 

Bahan dan Peralatan yang Dibutuhkan 

1. Jangkar. Dibuat menggunakan satu atau beberapa batu, yang berfungsi untuk
mengencangkan tali, agar tali induk tidak terbelit atau terlingkar dengan tali
yang lain. Jangkar dibuat berat supaya dapat menahan tali agar tidak mudah
terseret arus dan angin. Jangkar dipasangkan di kedua ujung kayu pengikat tali
induk dan di bagian tengah tali induk. Jarak antara jangkar sekitar 50 meter.
Untuk jangkar di bagian tengah tali induk, jika sulit mendapatkan batu, maka
dapat diganti dengan menancapkan kayu (belo), pastikan menggunakan kayu
yang kuat dan tahan terhadap air laut. Tancapkan kayu sedalam mungkin untuk
memastikan kayu tidak mudah dibawa arus.

Mengikat batu jangkar dengan ban bekas sebagai tali. 

Mengangkut jangkar ke lokasi budidaya. Batu yang dipergunakan 
sebagai jangkar harus berukuran besar dan berat. 

Jangkar yang sudah siap untuk dipergunakan. 

Belo (kayu) yang ditancapkan sebagai pengganti batu jangkar. 
Photo: Sandra Tjan 




































